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RINGKASAN 

WAYAN MURDIANA, pengaruh frekuensi pengolahan tanah dan pemberian 

jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil  kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.)(dibimbing oleh ERNI HAWAYANTIdan ROSMIAH).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan  mendapatkan frekuensi 

pengolahan lahan  dan pupuk kandang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

kacang tanah.Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik warga Dusun 1 pulau 

Semambu, kec.Indralaya utara Kab.Ogan Ilir Sumatera Selatan.Penelitian ini telah 

di laksanakan pada bulan juni sampai Oktober 2020. Penelitian ini dilakukan 

dengan  metode experimen dengan Rancangan Petak Terbagi ( split plot Desingn) 

yang terdiri dari petak utama yaitu Pengolahan Tanah  :  (P), yaitu P0 :Tanpa olah 

tanah, P1 : 1 kali olah tanah, P2 : 2 Kali olah tanah, P3  : 3 Kali olah tanah.  Dengan 

anak petak perlakuan pupuk kandang  (K), yaitu K1: Pupuk kandang kotoran 

ayam.,  K2 : Pupuk kandang kotoran kambing, K3 : pupuk kandang kotoran sapi. 

Sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan .Peubah yang diamati 

dalam penelitian Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Polong Pertanaman (buah), 

Jumlah Polong Hampa Pertanaman (buah), Berat Polong Pertanaman (g), Berat 

Polong Perpetak (Kg), Berat 100 Biji Kering (g), Berat Kering Berangkasan (g). 

Hasil penelitian menunjukan bahwakombinasi perlakuan frekuensi olah tanah 3 

kali dengan  jenis pupuk kandang kotoran ayam memberikan produksi terbaik 

terhadap tanaman kacang tanah dengan produksi 2,4 kg/petak (setara dengan 6,40 

ton/ha). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SUMMARY 

WAYAN MURDIANA, the effect of frequency of soil cultivation and application 

of manure on the growth and yield of peanuts (Arachis hypogaea L.) (supervised 

by ERNI HAWAYANTI and ROSMIAH). 

This study aims to determine and obtain the best frequency of land 

processing and manure for the growth and production of peanuts. This research 
has been carried out in the land belonging to the residents of Dusun 1 Semambu 

Island, sub-district of northern Indralaya, Kab. Ogan Ilir, South Sumatra. June to 

October 2020. This research was conducted using an experimental method with a 

split plot design consisting of the main plot, namely Soil Processing: (P), namely 

P0: Without tillage, P1: 1 time tillage, P2: 2 Till the land, P3: 3 Till the land. With 

subplots treated with manure (K), namely K1: chicken manure manure, K2: goat 

manure manure, K3: cow dung manure. So that there were 9 treatment 

combinations with 3 replications. The observed variables in the study were plant 

height (cm), number of pods planted (fruit), number of empty pods planted (fruit), 

weight of pods planted (g), weight of pods per plot (kg), weight 100 Dry Seeds 

(g), Dry Weight (g). The results showed that the combination of three times the 

frequency of soil treatment with the type of chicken manure gave the best 

production for peanut plants with a production of 2.4 kg / plot (equivalent to 6.40 

tons / ha). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha Panyayang, 

Penulis panjatkan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat 

dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini tepat pada waktu yang telah ditentukan dengan judul“Pengaruh Frekuensi 

Pengolahan Tanah dan Pemberian Jenis Pupuk Kandang Terhadap 

Pertumbuha dan HasilKacang Tanah (Arachis hypogaea L.)” yang merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian pada program studi 

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Ir. Erni Hawayanti, M.Si.sebagai 

pembimbing utama dan ibu Ir.Rosmiah, M.Si sebagai pembimbing pendamping 

yang telah memberikan saran, petunjuk, motivasi dan membimbing dalam 

menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsiini. 

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

terdapat kekurangan dan kesalahan, maka penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang konstruktif dalam rangka penyempurnaan skripsi ini.Kiranya skripsi ini 

dapat bermanfaat bagikita semua. 

 

 

Palembang,  Maret 2021 

 

 

 

Penulis. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

x 
 

RIWAYAT HIDUP 

 WAYAN MURDIANA,merupakan anak pertama dari pasangan Bapak 

Ketut Nantre dan Ibu Nyoman Sunadi, dilahirkan pada tanggal 22 Mei 1998 di 

desa Tugu Sempurna, Kec.Muara Kelingi, Kab. Musi Rawas Provinsi Sumatera 

Selatan. Bapak bekerja sebagai Tani dan Ibu bekerja sebagai Ibu rumah tangga.  

 Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar (SD) Negeri 2 Tugu 

Sempurna pada tahun 2010. Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Xaverius Tugumulyo pada tahun 2013 dan penulis melanjutkan Sekolah 

Menengah Atas (SMA)  Negeri Tugumulyo lulus pada tahun 2016. Tahun 2016 

terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang (FP-UMP). 

 Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (Magang) di 

PT.Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha  BetungKecamatan Lais, Kabupaten 

Banyuasin , Provinsi Sumatera Selatan dimulai dari Agustus sampai September 

2019. Dan penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 53pada 

bulan Januari sampai Februari tahun 2020 di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan 

Plaju Kota Palembang. 

 Penulis melaksanakan penelitiandilahan milik warga Dusun 1 pulau 

semambu, kec.Indralaya utara kab.Ogan ilir Sumatera selatan.Waktu penelitian 

dari bulan juni sampai oktober 2020., dengan judul“Pengaruh Frekuensi 

Pengolahan Tanah dan Pemberian Jenis Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)”. 

 

 

 

 

 



 
 

 

xi 
 

DAFTAR ISI 

                                                                                                                                                                                           

Halaman  

KATA PENGANTAR .............................................................................       ix 

RIWAYAT HIDUP .................................................................................        x 

DAFTAR TABEL ...................................................................................      xiii 

DAFTAR GAMBAR  ..............................................................................      xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ...........................................................................          xv 

BAB I.PENDAHULUAN ........................................................................         1 

A. Latar Belakang  ..................................................................         1 

B. Tujuan Penelitian  ..............................................................         3 

BAB II.     KERANGKA TEORITIS ....................................................         4 

A. Tinjauan Pustaka ...............................................................         4 

1. Sistmatika dan Botani Kacang Tanah ................................         4 

2. Syarat Tumbuh Kacang Tanah ..........................................         8 

3. Peranan Pengolahan Tanah ................................................         9 

4. Peranan Pupuk Kandang ....................................................         9 

B. Hipotesis ............................................................................         10 

BAB III.   PELAKSANAAN PENELITIAN ........................................         11 

A. Tempat dan Waktu ............................................................         11 

B. Bahan dan Alat ..................................................................         11 

C. Metode Penelitian ..............................................................         11 

D. Analisis Statistik ................................................................         12 

E. Cara Kerja ..........................................................................         14 

F. Peubah yang Diamati .........................................................         17 

 

 



 
 

 

xii 
 

BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN.................................................         21 

A. Hasil ...................................................................................         21 

B. Pembahasan .......................................................................         31 

BAB V.     KESIMPULAN DAN SARAN .............................................         35 

A. Kesimpulan ........................................................................         35 

B. Saran ..................................................................................         35 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................         36 

LAMPIRAN .............................................................................................         40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

                                                                                                                     Halaman  

1. Daftar Analisis Keragaman Split Plot Design .................................           12 

2. Rangkuman Hasil Analisis Ragam Perlakuan terhadap  

Peubah yang Diamati ......................................................................           21 

3. Pengaruh Perlakuan Frekuensi Pengolahan Tanah,   

Jenis Pupuk Kandangdan Interaksinya terhadap Jumlah Polong  

Per Tanaman (Buah) .......................................................................           25 

4. Pengaruh Perlakuan Frekuensi Pengolahan Tanah,  Jenis Pupuk  

Kandang dan Interaksinya terhadap Jumlah Polong Hampa Per 

Tanaman (Buah). .............................................................................           26 

5. Pengaruh Perlakuan Frekuensi Pengolahan Tanah,  Jenis Pupuk 

Kandang dan Interaksinya terhadap Berat Polong Per  

Tanaman(g)  ....................................................................................           27 

6. Pengaruh Perlakuan Frekuensi Pengolahan Tanah,  Jenis Pupuk 

Kandangdan Interaksinya terhadap Berat Polong Per Petak(Kg)         28 

7. Pengaruh Perlakuan Frekuensi Pengolahan Tanah,  Jenis Pupuk 

Kandangdan Interaksinya terhadap Berat 100 Biji(G) ....................           29 

8. Pengaruh Perlakuan Frekuensi Pengolahan Tanah,  Jenis Pupuk  

Kandangdan Interaksinya terhadap Berat Kering  

Berangkasan(g) ...............................................................................           30       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

                                                                                                                     Halaman  

1. Kacang Tanah..................................................................................            4 

2. Akar Tanaman Kacang Tanah .........................................................             5 

3. Batang Tanaman Kacang Tanah .....................................................            5 

4. Daun Tanaman Kacang Tanah ........................................................            6 

5. Bunga Tanaman Kacang Tanah ......................................................             6 

6. Buah Tanaman Kacang Tanah ........................................................            7 

7. Biji Kacang Tanah...........................................................................             7 

8. Persiapan Lahan  .............................................................................          14 

9. Persiapan Benih ...............................................................................          14 

10. Pemupukan  .....................................................................................          15 

11. Penanaman ......................................................................................          15 

12. Pemeliharaan  ..................................................................................          16 

13. Panen  ..............................................................................................          16 

14. Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) .................................................          17 

15. Pengamatan Jumlah Polong Pertanaman (polong) ..........................          17 

16. Pengamatan Berat Polong Perpetak (kg).........................................          18 

17. Pengamatan Berat Polong Pertanaman (g) ......................................          18 

18. Pengamatan Polong Hampa Pertanaman (g) ...................................           19 

19. Pengamatan Berat 100 Biji (g) ........................................................          19 

20. Pengamatan Berat Kering Brangkasan (g) ......................................          20 

21. a.   Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah terhadap Tinggi  

 TanamanKacang Tanah (cm).....................................................          22 

b. Pengaruh Jenis Pupuk Kandang terhadap Tinggi  

TanamanKacang Tanah (cm). ...................................................          23 

c. Pengaruh Interaksi Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis   

PupukKandang terhadap Tinggi Tanaman Kacang Tanah(cm)23 

22. Pengaruh Jenis Pupuk Kandangterhadan Berat Kering 

Berangkasan Kacang Tanah (cm) ...................................................          30 

 

 



 
 

 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 Halaman  

1. Denah Penelitian Dilapangan ...............................................................  40 

2.  Deskripsi Kacang Tanah Varietas Tuban.............................................           41 

2.   a. Data Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis Pupuk 

           Kandang terhadap Tinggi Tanaman Kacang Tanah(cm) .................          42 

 b. Hasil Analisis Keragaman Tinggi Tanaman (cm) ...........................  43 

3.  a.Data Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis Pupuk  

          Kandang terhadap Jumlah Polong Pertanaman(buah) ......................           43 

b.Hasil Analisis Keragaman Jumlah Polong Pertanaman (buah) ........  44 

4.  a.Data Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis Pupuk  

          Kandang terhadap Jumlah Polong Hampa Pertanaman(buah) ..........  44 

 b.Hasil Analisis Jumlah Polong Hampa Pertanaman (buah) ...............  45 

5.  a. Data Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis Pupuk  

           Kandang terhadap Berat Polong Pertanaman(g) ..............................           45 

b.Hasil Analisis Keragaman Berat Polong Pertanaman (g) .................  46 

6.  a. Data Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis Pupuk 

           Kandangterhadap Berat Polong Perpetak(kg) ..................................  46 

 b.Hasil Analisis Keragaman Berat Polong Perpetak (kg) ....................  47 

7.  a. Data Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis Pupuk  

           Kandang terhadap Berat 100 Biji(g) ................................................          47 

b. Hasil Analisis Keragaman Berat 100 Biji (g) ..................................  48 

8.  a. Data Pengaruh Frekuensi Pengolahan Tanah dan Jenis Pupuk  

           Kandang Terhadap Berat Kering Berangkasan(g) ...........................          48 

       b. Hasil Analisis Keragaman Berat Kering Berangkasan (g) ...............          49  

9.    Hasil Analisis Tanah  ...........................................................................  49 

 

 

 

 



 
 

 

1 
 

BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) secara ekonomi di Indonesia merupakan 

tanaman kacang-kacangan yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, 

sehingga berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan peluang pasar dalam negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapat 

digunakan secara langsung untuk bahan pangan dalam bentuk sayur, digoreng 

atau direbus, dan sebagai bahan baku industri seperti keju, sabun dan minyak, 

serta brangkasannya untuk pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007). 

Produksi tanaman kacang tanah nasionalsejak tahun 2013 terus mengalami 

penurunan. Tahun 2013 produksi tanaman kacang tanah nasional sebesar 701.680  

ton dan terus menurun setiap tahun. Pada tahun 2017 produksi tanaman kacang 

tanah turun menjadi 495.396 ton (Badan Pusat Statistik, 2017). Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan (2017), produksi kacang 

tanah lima tahun terakhir di Provinsi Sumatera selatan dari tahun 2013 sampai 

tahun 2017 antara lain, pada tahun 2013 produksi kacang tanah sebesar 3.475 ton, 

pada tahun 2014 produksi kacang tanah mengalami penurunan dari 3.475 ton 

menjadi 2.720 ton, pada tahun 2015 produksi kacang tanah kembali mengalami 

penurunan dari 2.720 ton menjadai 2.021 ton, pada tahun 2016 produksi kacang 

tanah masih tetap terjadi penurunan dari 2.021 ton menjadi 2.007 ton, dan pada 

tahun  2017 produksi kacang tanah terjadi peningkatan dari 2.007 menjadi 3.113 

ton. 

Perlu tidaknya tanah di olah dapat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan dan 

aerasi, pada tingkat kepadatan yang tinggi akibat tidak pernah di olah 

mengakibatkan pertumbuhan akan terbatas, sehingga zona serapan akar menjadi 

sempit. Sedangkan pengolahan tanah yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menurunkan laju infiltrasi tanah sebagai akibat terjadinya pemadatan tanah 

(Indria, 2005). 

Menurut Arsana (2007), umumnya kacang tanah menghendaki pengolahan 

tanah sempurna agar perkembangan akar dan pertumbuhan berlangsung dengan 
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baiksehingga ginofor mudah masuk ke dalam tanah membentuk polong dan 

mempermudah pemungutan hasil, tanpa banyak yang hilang atau tertinggal di dalam 

tanah dan pengolahan tanah dimaksudkan untuk menciptakan ruang tumbuh bagi 

tanaman, sehingga akan menopang pertumbuhan dan perkembangan di atasnya.  

Beberapa cara pengolahan tanah yang memenuhi kriteria sebagai olah tanah 

konservasi (OTK) diantaranya adalah tanpa olah tanah (zerro tillage), olah tanah 

seperlunya (reduced tillage) dan olah tanah strip (strip tillage). Adapun pengolahan 

tanah konvensional dikenal juga dengan istilah Olah Tanah Intensif (OTI) yang 

menjadi pilar intensifikasi pertanian sejak program Bimas dicanangkan, dan secara 

turun menurun masih digunakan oleh petani. Pada pengolahan tanah intensif, tanah 

diolah beberapa kali baik menggunakan alat tradisional seperti cangkul maupun 

dengan bajak singkal.Pada sistem OTI, permukaan tanah dibersihkan dari rerumputan 

dan mulsa, serta lapisan olah tanah dibuat menjadi gembur agar perakaran tanaman 

dapat berkembang dengan baik (Utomo, 2012).Dalam penelitian ini, sistem olah 

tanah yang digunakan adalah tanpa olah tanah satu kali olah tanah dan dua kali olah 

tanah. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kacang 

tanah adalah penggunaan pupuk seperti pupuk kandang kotoran ayam, kotoran 

kambing dan kotoran sapi. 

Pupuk kandang kotoran ayam diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah, sehingga dapat meningkatkan hasil kacang tanah.Penambahan 

pupuk kandang pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti kemampuan 

mengikat air, porositas dan barat volume tanah.Interaksi antara pupuk kandang dan 

mikroorganisme tanah dapat memperbaiki agregat dan struktur tanah menjadi 

gembur.Hal ini dapat terjadi karena hasil dekomposisi oleh mikroorganisme tanah 

seperti polisakarida dapat berfungsi sebagai lem atau perekat antar partikel 

tanah.Keadaan ini berpengaruh langsung terhadap porositas tanah.Tanah berpasir, 

pupuk kandang dapat berperan sebagai pemantap agregat yang lebih besar daripada 

tanah liat (Hartatik et al., 2002). Kondisi tanah yang gembur akan memberikan 
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kemudahan bagi tanaman kacang, terutama dalam hal : perkembangan biji, kuncup 

buah menembus tanah, dan pembentukan polong yang baik (Adisarwanto, 2000). 

Pupuk kandang kambing merupakan jenis pupuk kandang yang memiliki 

kadar N cukup tinggi dan kadar air nya rendah sehingga proses pelapukan pupuk 

kandang kambing lebih cepat dan lebih panas sehingga mengandund unsur K yang 

relatif lebih tinggi di banding pupuk kandang sapi (Hardjowigeno, 2003). Selain itu 

pupuk kandang juga belum banyak di gunakan  sebagai pupuk untuk kacang tanah,  

Di antara jenis pupuk kandang, kotoran sapilah yang mempunyai kadar serat 

yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil analisis pupuk menunjukan C/N 

rasio yang cukup tinggi >40. Disamping itu pupuk ini juga mengandung unsur hara 

makro seperti 0,5 N, 0,25 P205, 0,5% K20 dengan kadar air 0,5%, dan juga 

mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 2010).  

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan frekuensi 

pengolahan tanah dan jenis pupuk kandang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 
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